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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi inovasi "Menyala" dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kelurahan Dadaprejo, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu berdasarkan teori difusi inovasi Rogers serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi "Menyala" mampu
meningkatkan efisiensi pelayanan melalui penyederhanaan prosedur,
percepatan layanan, dan kemudahan akses administrasi. Implementasi inovasi
telah memenuhi atribut relative advantage, compatibility, trialability, dan
observability, sedangkan atribut complexity masih menjadi tantangan akibat
rendahnya literasi digital sebagian masyarakat. Faktor pendukung meliputi
kesiapan infrastruktur, kompetensi aparatur, dan komitmen pemerintah
kelurahan, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan literasi digital
masyarakat serta belum optimalnya sosialisasi. Penelitian ini menegaskan
bahwa keberhasilan inovasi pelayanan publik ditentukan oleh integrasi antara
teknologi, kapasitas kelembagaan, dan kesiapan masyarakat.
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Abstract

This study aims to analyze the implementation of the "Menyala" innovation in
improving public service quality at Dadaprejo Village, Junrejo District, Batu City,
using Rogers’ Diffusion of Innovation theory and to identify the supporting and
inhibiting factors dffecting its implementation. A qualitative descriptive approach
was employed. Data were collected through observations, interviews, and
documentation and analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and
Saldana. The findings reveal that the "Menyala" innovation has improved service
efficiency by simplifying administrative procedures, accelerating service delivery,
and increasing service accessibility. The innovation successfully demonstrates the
attributes of relative advantage, compatibility, trialability, and observability, while
complexity remains a challenge due to limited digital literacy among some
community members. Supporting factors include adequate infrastructure,
competent personnel, and organizational commitment, whereas limited digital
literacy and insufficient public outreach remain major obstacles. The study
concludes that successful public service innovation depends on the integration of
technology, institutional capacity, and community readiness.
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PENDAHULUAN efisien. Karakteristik ini tidak hanya menunjukkan
Pelayanan publik yang berkualitas dapat dicirikan oleh kepatuhan terhadap norma-norma administrasi tetapi
proses yang terdefinisi dengan baik, waktu penyelesaian juga menandakan kapasitas lembaga pemerintah untuk
yang cepat, ketepatan dalam penyampaian layanan, dan menyediakan layanan yang benar-benar bermanfaat bagi

penggunaan sumber daya manusia yang efektif dan masyarakat, sebagai pengguna utama. Dalam perspektif
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ini, kualitas layanan merupakan metrik penting yang
secara langsung terkait dengan kepuasan publik. Oleh
karena itu, peningkatan sistem pelayanan publik
dipandang sebagai langkah strategis untuk mendorong
tata kelola yang lebih profesional, responsif, dan
berfokus pada kepentingan publik (Andi M. Zulfikar,
2020).

Moore (2013) menyatakan bahwa inovasi dalam
pelayanan publik mencakup peningkatan prosedur,
teknologi, dan metodologi yang digunakan untuk
memenuhi harapan publik. Teknologi informasi dapat
mempercepat pelayanan, meningkatkan efisiensi, dan
mengurangi waktu tunggu. Demikian pula, pentingnya
inovasi di sektor publik mendorong pemerintah di
berbagai negara untuk menerapkan kebijakan dan
layanan yang lebih adaptif, sehingga masyarakat dapat
melihat fungsi sebenarnya dari pemerintah dalam
memenuhi tanggung jawabnya (Agie & Pratama, 2021).
Di Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu,
pelayanan tradisional dianggap tidak efektif, terutama
terkait waktu dan prosedur administrasi. Hal ini
menghasilkan pengembangan inovasi "Menyala", yang
bertujuan untuk memodernisasi pelayanan berbasis
teknologi  guna  menyederhanakan = manajemen
dokumen, meningkatkan organisasi sistem pelayanan,

dan mempercepat operasi administrasi bagi masyarakat.

Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan kecepatan,
akurasi, dan aksesibilitas layanan bagi masyarakat.
Namun demikian, pelaksanaan inovasi "Menyala"
menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait
kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi.
Sebagian warga masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan sistem yang tersedia, termasuk kurangnya
pemahaman tentang alur layanan, masalah selama
penginputan data, dan hambatan dalam prosedur
pengunggahan dokumen. Keadaan ini mengakibatkan
penggunaan inovasi yang kurang optimal, sehingga
mencegah terwujudnya tujuan untuk meningkatkan

efisiensi dan kualitas layanan publik secara penuh. Oleh
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karena itu, kemajuan sistem teknologi ini membutuhkan
lebih banyak dukungan, sosialisasi, dan edukasi kepada
masyarakat untuk memastikan pemanfaatan inovasi yang

efisien selaras dengan tujuan yang diharapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
inovasi-inovasi tersebut dalam prosedur pelayanan
publik dan dampaknya terhadap peningkatan kualitas
pelayanan administrasi. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang
memfasilitasi dan menghambat penyampaian pelayanan
administrasi di Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo,

Kota Batu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif,
dengan menggunakan triangulasi untuk pengumpulan
data melalui kombinasi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang dikumpulkan biasanya terdiri
dari deskripsi kualitatif, yang kemudian dianalisis secara
induktif untuk memahami signifikansi setiap temuan,
menyelidiki  kekhasan fenomena tersebut, dan
menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang subjek penelitian, yang berpotensi mengarah
pada perumusan hipotesis baru selama proses tersebut.
Studi kualitatif ini terutama bertujuan untuk memahami
secara menyeluruh manifestasi pelayanan publik dalam
konteks desa, yaitu melalui tindakan para pejabat dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Pengumpulan data lebih lanjut difasilitasi oleh
wawancara komprehensif dengan pemandu sebagai alat
penelitian utama. Lokasi penelitian dipilih di Desa
Dadaprejo karena aksesibilitasnya untuk pengumpulan
data dan relevansinya dengan topik penelitian, sehingga
memfasilitasi pendekatan pengumpulan informasi yang
lebih efisien dan terarah.

Penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data
primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan
langsung dari lapangan melalui observasi, wawancara,

dan perekaman, sedangkan data sekunder berfungsi
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sebagai informasi tambahan untuk memperkuat
kesimpulan  penelitian. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti, yang secara langsung
berinteraksi dengan informan untuk memahami keadaan
dan realitas yang ada di lapangan, menggunakan berbagai
pendekatan pengumpulan data. Pendekatan analisis data
dilakukan dalam beberapa fase: pengumpulan data,
pemadatan data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi, memastikan bahwa data yang
diperoleh diproses secara sistematis untuk memberikan

kesimpulan yang dapat diandalkan.

HASIL

Rogers (2003) berpendapat bahwa inovasi adalah
proses penyebaran yang pada dasarnya terkait dengan
upaya yang bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian
tentang adopsi konsep atau teknologi baru. Rogers
menjelaskan bahwa variabel-variabel tertentu secara
signifikan memengaruhi tingkat adopsi inovasi oleh
individu dan organisasi. Atribut tersebut meliputi
keunggulan relatif, yang didefinisikan sebagai tingkat di
mana suatu inovasi dianggap lebih unggul daripada
metode sebelumnya; kompatibilitas, yang menandakan
keselarasan inovasi dengan nilai dan kebutuhan
pengguna; kompleksitas, yang berkaitan dengan
kesulitan dalam memahami dan memanfaatkan inovasi;
kemampuan uji coba, yang menggambarkan kapasitas
inovasi untuk dievaluasi sebelum diadopsi sepenuhnya;
dan kemampuan pengamatan, Yyang menunjukkan
kemudahan di mana hasil inovasi dapat dirasakan oleh

orang lain.

Keuntungan relatif (relative advantage)

Manfaat dari penemuan "Menyala" adalah untuk
memberikan contoh dan pelayanan yang patut dicontoh
kepada masyarakat. Manfaat komparatif dari penemuan
"Menyala" di Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota

Batu, terlihat dari wawancara yang dilakukan oleh

peneliti dengan Ibu Fifi Rahmawati, SH, Kepala Desa
Dadaprejo, yang mengatakan bahwa:

“Keberadaan  inovasi  "Menyala"  memberikan
berbagai manfaat dan keuntungan yang dirasakan
oleh kelurahan, baik berupa pelayanan yang lebih
praktis maupun penghematan waktu bagi masyarakat
dan perangkat kelurahan. Melalui inovasi ini, berbagai
layanan telah disediakan dan dapat diakses oleh
masyarakat dari rumah tanpa harus datang langsung
ke kantor kelurahan”. (24 Desember 2025).

Para peneliti menyimpulkan bahwa penemuan "Menyala"
di wilayah Dadaprejo memberikan keuntungan yang
signifikan bagi masyarakat dan pemerintah daerah. Alat
daring ini memudahkan warga dalam mengurus berbagai
dokumen administrasi, termasuk akta domisili, surat
keterangan barang hilang, wusulan warga, surat
keterangan usaha, dan rencana pembangunan, tanpa
perlu mengunjungi  kantor  kelurahan.  Untuk
memperkuat kesimpulan tersebut, para peneliti
selanjutnya meneliti dokumentasi terkait yang diperoleh

di lapangan.

Pelayanan Online Home LayananCnline v  Usulan v Temang Kami Q.
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Kompatibel (Compatibility)

Kompatibilitas mengacu pada sejauh mana suatu
penemuan sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman
sebelumnya, dan kebutuhan penerima. Inovasi yang
bertentangan dengan nilai-nilai atau norma-norma
penerima tidak akan diadopsi secepat inovasi yang
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sebaliknya,
inovasi yang bertentangan dengan kepercayaan,
konvensi, atau praktik yang ada dapat memicu
penentangan, membutuhkan adaptasi yang lama, atau
bahkan ditolak mentah-mentah oleh masyarakat. Oleh

karena itu, para peneliti mewawancarai |bu Fifi
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Rahmawati, SH, Kepala Desa Dadaprejo, yang
menyatakan:

“lika  dikaitkan dengan  kesesuaian terhadap
kebiasaan yang telah lama dijalankan di kelurahan,
seluruh fitur yang tersedia belum sepenuhnya sejalan
dengan pola pelayanan sebelumnya. Hal tersebut
disebabkan oleh kebiasaan pelayanan yang biasa
dilakukan secara manual. Dalam proses manual,
kedatangan ke kantor kelurahan masih diwajibkan
dengan membawa berbagai berkas persyaratan.
Apabila berkas yang dibawa tidak sesuai, masyarakat
perlu mengambil dokumen yang kurang kerumah lagi,
sehingga waktu dan tenaga lebih banyak digunakan.
Kebiasaan pelayanan secara manual tersebut perlu
diubah melalui penerapan digitalisasi yang telah
disediakan oleh kelurahan. Perubahan tersebut
didorong oleh perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi yang terus meningkat dari waktu ke waktu”.
(24 Desember 2025).

Inovasi "Menyala" di Desa Dadaprejo menunjukkan
tingkat kompatibilitas yang patut dipuji dengan tuntutan
dan jenis layanan yang ada, karena layanannya tetap tidak
berubah, hanya mengubah cara akses digitalnya.
Meskipun demikian, terkait praktik masyarakat, inovasi
ini tidak sepenuhnya sesuai, karena banyak individu
masih lebih memilih menerima layanan secara langsung
di kantor desa. Untuk meningkatkan data dari
wawancara, para peneliti mencatat atribut transparansi

yang termasuk dalam inovasi "Menyala".
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Kompleksitas (Complexity)

Kompleksitas mengacu pada tingkat kesulitan yang
dihadapi penerima dalam memahami dan menggunakan
suatu inovasi. Inovasi yang mudah dipahami dan ramah
pengguna akan menyebar dengan cepat, tetapi inovasi
yang kompleks atau menantang bagi pengguna akan
mengalami proses difusi yang lambat. Para peneliti
menentukan bahwa inovasi layanan digital "Menyala" di
Desa Dadaprejo dirancang agar mudah dipahami,
sederhana, dan ramah pengguna baik bagi petugas
maupun masyarakat, didukung oleh sosialisasi, pelatihan,
dan pendampingan berkelanjutan untuk meningkatkan
pemahaman dan kemahiran dalam menggunakan layanan
tersebut. Untuk memperkuat hasil di bidang ini, para
peneliti juga memeriksa data dokumentasi yang relevan

yang diperoleh di lapangan.
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Trialabilitas (trialability)

Kemampuan uji coba menunjukkan sejauh mana suatu
penemuan dapat diuji oleh penerima. Suatu penemuan
yang dapat diuji lebih mudah diterima oleh masyarakat
daripada penemuan yang tidak dapat diuji terlebih
dahulu. Kemampuan uji coba memungkinkan
masyarakat untuk segera merasakan inovasi tersebut
sebelum diadopsi sepenuhnya, sehingga memudahkan
pemahaman tentang keunggulan dan penggunaan
praktisnya. Kesederhanaan pengujian meningkatkan
kepercayaan dan minat masyarakat dalam menggunakan
inovasi  tersebut, sehingga mempercepat dan
meningkatkan proses adopsi, sebagaimana dinyatakan
oleh kepala desa.

Sebelum diterapkan di kelurahan, layanan digital
tersebut telah melalui tahap uji coba agar seluruh fitur
yang tersedia dapat dipahami dan
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat pada
saat sosialisasi maupun pelaksanaan. Penerapan tidak
dilakukan secara langsung setelah pembentukan,
karena kesiapan sistem dan potensi kendala terlebih
dahulu dipertimbangkan agar tidak menimbulkan
permasalahan di  tengah masyarakat. Aspek
keamanan dan kerahasiaan data pribadi juga telah
diperhatikan secara serius sehingga kepercayaan
masyarakat terhadap penggunaan layanan dapat
tetap terjaga”. (24 Desember 2025)

Inovasi layanan digital "Menyala" memiliki fase uji coba
sebelum diterapkan secara luas untuk memverifikasi
kesiapan sistem, keamanan, dan keandalan layanan. Para
peneliti menentukan bahwa sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan berkelanjutan sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman publik dan mengumpulkan
masukan  untuk  peningkatan  layanan.  Untuk
meningkatkan data, para peneliti mengumpulkan
dokumen yang berkaitan dengan uji coba yang dilakukan

oleh sub-distrik tersebut.

Dapat Diamati (observability)

Suatu inovasi dengan hasil yang mudah terlihat mungkin
akan lebih cepat diterima publik, sementara inovasi
dengan hasil yang kurang jelas akan membutuhkan

waktu lebih lama untuk diterima. Kemampuan untuk

diamati memungkinkan audiens untuk secara langsung
melihat keuntungan dan dampak inovasi, sehingga
memudahkan evaluasi mereka terhadap efektivitas
layanan. Menurut seorang penerima layanan, lbu Tuti,
seorang anggota masyarakat.

“Hasil dari layanan digital tersebut dapat diamati
dengan mudah karena seluruh informasi yang tersedia
sangat membantu masyarakat dalam mengetahui
usulan  pembangunan beserta dananya. Data
penerima bantuan seperti raskin, disabilitas, lansia,
serta kebutuhan kesehatan juga telah ditampilkan
secara terbuka sehingga informasi dapat dipahami
dengan jelas. Melalui keterbukaan data tersebut,
ketepatan  sasaran  penerima  bantuan  dan
pelaksanaan pembangunan dapat dinilai secara
langsung oleh masyarakat”. (24 Desember 2025)

Keterbukaan data ini memungkinkan publik untuk
secara langsung mengawasi ketepatan identifikasi
penerima bantuan dan pelaksanaan pembangunan. Para
peneliti menentukan bahwa layanan inovasi digital
"Menyala" secara transparan menyajikan informasi
tentang rencana pembangunan, bantuan, dan kebutuhan
masyarakat, sehingga memfasilitasi akses publik dan
pemangku kepentingan terhadap hasilnya. Untuk
meningkatkan data, para peneliti mengumpulkan
dokumen yang berkaitan dengan platform dan data yang

dapat diamati terkait dengan inovasi "Menyala".

Pelayanan Online Home LsysanOnline v Usulsn v  TentangKami Q
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Inovasi "Menyala" didukung oleh keberadaan fasilitas
dan infrastruktur yang memadai untuk memfasilitasi
proses pelayanan publik. Ruang pelayanan yang tertata
rapi, sistem komputer terintegrasi, koneksi internet
yang andal, dan media informasi yang mudah diakses
memfasilitasi penyampaian layanan yang efisien.
Meskipun  demikian, tingkat penggunaan oleh
masyarakat masih belum memadai karena sebagian
warga masih memilih layanan tatap muka. Keadaan ini
menunjukkan bahwa hambatan utama terletak pada
kurangnya literasi digital dan penyesuaian masyarakat
terhadap proses yang digerakkan oleh teknologi. Oleh
karena itu, inisiatif penjangkauan yang lebih luas,
pendampingan  berkelanjutan, dan  peningkatan

keterlibatan masyarakat sangat penting.

PEMBAHASAN

Penerapan inovasi "menyalat" telah terbukti berhasil dan
efisien dalam prosedur pelayanan publik, terutama
dalam memperoleh atau memproses = sertifikat
perusahaan, sertifikat yang hilang, sertifikat domisili, dan
dokumen lainnya. Meskipun demikian, tingkat
keterlibatan publik dengan inovasi "menyalat” ini masih
kurang memadai, karena sebagian orang lebih memilih
kunjungan langsung ke kantor. Tantangan utama yang
dihadapi saat ini adalah penyesuaian masyarakat

terhadap penggunaan layanan digital yang ditawarkan.

Menurut penelitian sebelumnya oleh Sangaji, M.SJ., dan
Irianto, J. (2025), yang berjudul "Transformasi Inovasi
Pelayanan Publik Menuju Pemerintahan Digital," studi ini
menekankan bahwa transformasi digital tidak hanya
mencakup kemajuan teknologi tetapi juga perubahan
mendasar dalam paradigma tata kelola. Meskipun
demikian, keberhasilannya tidak hanya bergantung pada
teknologi tetapi juga pada kesiapan sumber daya
manusia, dukungan infrastruktur, legislasi yang tepat,
dan literasi digital publik. Temuan dari sebuah studi
berjudul "Inovasi 'Menyala' dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik di Desa Dadaprejo, Kecamatan

Junrejo, Kota Batu" mengungkapkan bahwa inovasi
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"Menyala" telah memberikan dampak positif terhadap
kualitas pelayanan publik, khususnya terkait efisiensi
waktu pelayanan, aksesibilitas, dan transparansi
prosedur administrasi. Meskipun demikian, beberapa

tantangan masih tetap ada dalam pelaksanaannya.

Hal ini sesuai dengan tesis yang disampaikan oleh
Sangaji, M.JSJ, dan Irianto, J. (2025), yang
menggarisbawahi  transformasi  mendasar  dalam
penyampaian pelayanan publik yang melampaui sekadar
mengandalkan teknologi informasi dan mencakup

pergeseran paradigma dalam tata kelola.

Studi ini meneliti dampak inovasi pelayanan publik
terhadap efisiensi birokrasi, percepatan pelayanan, dan
kepuasan masyarakat di pemerintahan daerah di
Indonesia, sebagaimana sebelumnya diteliti oleh Farhan
(2023) dalam "Inovasi Pelayanan Publik di Pemerintahan
Daerah di Indonesia." Sebuah studi yang dilakukan oleh
para peneliti berjudul "Inovasi 'Menyala’ dalam
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik di Desa
Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota  Batu"
menunjukkan bahwa inovasi 'Menyala' berkontribusi
pada peningkatan efisiensi birokrasi dan mempercepat
proses pelayanan publik. Hal ini terlihat dari
penyederhanaan protokol pelayanan dan peningkatan
aksesibilitas yang dirasakan masyarakat dalam

memperoleh layanan administrasi.

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh
Farhan (2023), yang menyatakan bahwa inovasi dalam
pelayanan publik daerah meningkatkan efisiensi
birokrasi, mempercepat penyampaian layanan, dan

meningkatkan kepuasan publik.

Studi  Erinaldi  (2024)  sebelumnya,  berjudul
"Transformasi Menuju Pelayanan Publik Berkualitas di
Era Digital," berupaya untuk meneliti dampak
transformasi digital melalui adopsi e-government
terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik. Temuan
studi berjudul "Inovasi 'Menyala’ dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Publik di Desa Dadaprejo,

Kecamatan Junrejo, Kota Batu" menunjukkan bahwa
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inovasi "Menyala" merupakan manifestasi nyata dari
transformasi pelayanan publik berbasis digital yang
meningkatkan kualitas pelayanan bagi masyarakat.
Penerapan inovasi ini telah menunjukkan kemampuan
untuk mempercepat pelayanan administrasi,
meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan,

dan mengurangi metode birokrasi yang membosankan.

Hal ini sesuai dengan gagasan yang diajukan oleh Erinaldi
(2024), yang menyatakan bahwa adopsi e-government
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik.
Inovasi digital meningkatkan efisiensi proses layanan
sekaligus memperkuat transparansi dan akuntabilitas

dalam penyampaian layanan.

Rogers (2003) berpendapat bahwa inovasi mencakup
proses difusi, yang mengurangi ketidakpastian, dan ia
mengidentifikasi ciri-ciri inovatif yang memfasilitasi
pengurangan ketidakpastian ini. Kriteria ini mencakup
lima aspek inovasi: keunggulan relatif, kompatibilitas,
kompleksitas, kemampuan uji coba, dan kemampuan

observasi.

Keunggulan relatif mengacu pada sejauh mana suatu
penemuan dianggap menguntungkan oleh penerimanya.
Semakin besar keuntungan bagi penerima, semakin
cepat penemuan tersebut menyebar. Gagasan ini
menilai sejauh mana suatu inovasi dianggap menawarkan
keunggulan superior atau nilai tambah yang lebih tinggi

dibandingkan dengan teknik atau sistem saat ini.

Rogers (2003) berpendapat bahwa inovasi merupakan
bagian integral dari proses difusi, yang berfungsi untuk
mengurangi ambiguitas dalam pengambilan keputusan
individu tentang suatu penemuan. Keunggulan relatif
mengacu pada sejauh mana suatu penemuan dianggap
lebih unggul daripada teknik atau sistem saat ini. Inovasi
yang memberikan  keuntungan nyata, seperti
peningkatan efisiensi, aksesibilitas, pengurangan waktu
dan biaya, serta kualitas layanan yang unggul, akan lebih
mudah diterima oleh masyarakat. Inovasi ini
meningkatkan saluran komunikasi dua arah antara

masyarakat dan pemimpin desa dari sudut pandang tata

kelola. Platform ini berfungsi sebagai media untuk
pengajuan dokumen dan saluran terstruktur untuk

mengartikulasikan ambisi dan tuntutan warga.

Kompatibilitas adalah sejauh mana suatu inovasi sesuai
dengan nilai-nilai, pengalaman sebelumnya, dan
kebutuhan penerima. Inovasi yang bertentangan dengan
nilai-nilai atau norma-norma penerima tidak akan
diterima secepat inovasi yang sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan.

Rogers (2003) menegaskan bahwa inovasi yang selaras
dengan konteks sosial dan budaya masyarakat lebih
mudah diterima daripada inovasi yang bertentangan
dengan cita-cita yang telah ditetapkan. Akibatnya,
kompatibilitas merupakan elemen penting dalam
mempercepat transmisi inovasi, karena masyarakat
cenderung menerima hal-hal yang dianggap relevan

dengan kebutuhan mereka.

Dari sudut pandang kelembagaan, adopsi inovasi
difasilitasi oleh alokasi pekerjaan dan tanggung jawab
yang jelas di antara otoritas desa, memungkinkan
layanan digital beroperasi secara efisien tanpa
mengganggu tugas-tugas penting lainnya. Meskipun
demikian, keselarasan inovasi di tingkat organisasi belum
sepenuhnya sejalan dengan tingkat penerimaan

masyarakat.

Kompleksitas menunjukkan tingkat kesulitan dalam
memahami dan menggunakan suatu penemuan bagi
penerimanya. Sebuah penemuan yang mudah dipahami
dan ramah pengguna akan menyebar dengan cepat,
tetapi inovasi yang kompleks atau sulit digunakan akan

mengalami penyebaran yang lebih lambat.

Rogers (2003) menyatakan bahwa inovasi yang ditandai
dengan kompleksitas yang signifikan seringkali lebih sulit
diterima oleh masyarakat, karena membutuhkan lebih
banyak upaya untuk pemahaman dan implementasi.
Sebaliknya, penemuan yang sederhana dan ramah
pengguna diadopsi lebih cepat karena tidak adanya

hambatan penggunaan. Dalam praktiknya, kompleksitas
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seringkali  menjadi  penghalang  signifikan  bagi
implementasi inovasi, khususnya yang berbasis
teknologi. Tidak semua masyarakat memiliki
keterampilan atau literasi digital yang memadai, yang
dapat menghambat proses adopsi inovasi. Selain itu,
sosialisasi dan pendampingan yang tidak memadai dapat
meningkatkan  persepsi kompleksitas  penemuan
tersebut, yang menyebabkan keengganan masyarakat

untuk mengadopsinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi layanan
digital "Menyala" dirancang dengan penekanan pada
kemudahan penggunaan bagi administrator desa dan
masyarakat sebagai konsumen layanan. Kesederhanaan
proses dan kompetensi sumber daya manusia
merupakan elemen penting dalam memfasilitasi

penerapan inovasi sektor publik digital.

Kemampuan untuk diuji coba menunjukkan sejauh mana
suatu penemuan dapat diuji oleh penerima. Suatu
penemuan yang dapat diuji coba lebih mudah diterima
oleh publik daripada penemuan yang tidak dapat diuji
coba sebelumnya. Kemampuan untuk diuji coba
memungkinkan publik untuk secara pribadi mengalami
suatu penemuan sebelum adopsi penuh, sehingga
memudahkan pemahaman tentang keunggulan dan
aplikasi praktisnya. Rogers (2003) mengatakan bahwa
inovasi yang dapat diuji coba lebih mudah diterima,
karena memungkinkan pengguna untuk segera
memahami dan menilai keunggulannya. Memfasilitasi
kemungkinan uji coba mengurangi kebingungan
mengenai inovasi, sehingga meningkatkan kepercayaan

publik.

Melakukan uji coba sebelum implementasi formal
menunjukkan penggunaan konsep manajemen inovasi
sistematis, di mana penilaian awal digunakan untuk
membedakan kemungkinan tantangan teknis dan non-
teknis. Selain itu, sosialisasi, pelatihan, dan inisiatif
pendampingan yang berkelanjutan meningkatkan
kapasitas pengguna dan menyediakan saluran umpan

balik untuk peningkatan sistem. Fase persiapan yang
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ekstensif ini meningkatkan kepercayaan publik terhadap
layanan digital yang ditawarkan. Keamanan data yang
terjamin dan protokol penggunaan yang transparan
merupakan elemen penting dalam membangun validitas

inovasi dalam persepsi publik.

Menurut Sangaji & Irianto (2025) dalam makalah mereka
"Transforming Public Service Innovation Towards
Digital Government," aksesibilitas dan kemungkinan
untuk bereksperimen dengan layanan merupakan
penentu penting keberhasilan inovasi digital. Akibatnya,
peningkatan tingkat kemampuan untuk dicoba dari suatu
penemuan berkorelasi dengan kemungkinan adopsi yang

lebih luas.

Kemampuan pengamatan: Inovasi dengan hasil yang
mudah terlihat akan mencapai penerimaan publik yang
lebih cepat, sementara inovasi dengan konsekuensi yang
kurang jelas mungkin memiliki periode penerimaan yang
lebih lama. Kemampuan pengamatan memungkinkan
audiens untuk segera melihat keuntungan dan efek dari
suatu penemuan, memfasilitasi evaluasi mereka
terhadap efektivitas layanan. Semakin jelas hasil yang
dapat diamati, semakin cepat inovasi tersebut akan
diterima dan diintegrasikan oleh publik dalam praktik

rutin.

Rogers (2003) menjelaskan bahwa inovasi dengan hasil
yang mudah terlihat menyebar lebih cepat karena
persepsi langsung publik terhadap keuntungan yang
dihasilkan. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dan

memotivasi orang lain untuk menerima inovasi tersebut.

Inovasi layanan digital "Menyala" berfungsi sebagai
platform sistematis dan transparan untuk menyebarkan
informasi  publik, khususnya mengenai ide-ide
pembangunan, distribusi bantuan, dan berbagai
kebutuhan administrasi komunitas. Keterbukaan yang
dicapai melalui platform digital ini meningkatkan pilihan
publik untuk pengawasan sosial terhadap pelaksanaan
program, termasuk pemantauan akurasi penargetan

penerima bantuan dan kemajuan inisiatif pembangunan.
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Aspek yang berkontribusi meliputi kesiapan internal
organisasi Desa, yaitu dalam menyediakan fasilitas dan
infrastruktur ~yang memadai, termasuk laptop,
komputer, dan jaringan Wi-Fi. Kualitas sumber daya
manusia sangat memengaruhi efektivitas pelaksanaan
inovasi layanan digital, dan pelatihan yang diberikan
kepada personel sangat penting untuk meningkatkan
pemahaman tentang peran dan tanggung jawab mereka

dalam mengelola layanan digital.

KESIMPULAN

Temuan studi menunjukkan bahwa adopsi inovasi
"Menyala" di Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota
Batu menandai transisi pelayanan publik dari sistem
tradisional ke model yang lebih kontemporer dan
berbasis teknologi. Inovasi ini meningkatkan efektivitas
pelayanan dengan menyederhanakan pemrosesan
dokumen, mempercepat durasi pelayanan, dan
memfasilitasi manajemen dan aksesibilitas data yang
lebih baik. Menurut karakteristik inovasi Rogers, inovasi
"Menyala" memiliki manfaat relatif yang cukup besar,
termasuk  peningkatan  efisiensi  pelayanan dan
peningkatan aksesibilitas publik. Inovasi ini dianggap
relevan dengan kebutuhan pelayanan di era digital,
namun pelaksanaannya menghadapi beberapa kesulitan
yang diamati oleh sebagian penduduk. Kesulitan ini
sebagian besar berkaitan dengan kemampuan
masyarakat untuk memahami dan menggunakan solusi

berbasis teknologi.

Meskipun demikian, pelaksanaan konsep "Menyala"
belum mencapai potensi penuhnya. Hal ini disebabkan
oleh beberapa hambatan, seperti literasi digital yang
tidak memadai, pemahaman yang kurang tentang alur
pelayanan, dan keterbatasan dalam penggunaan
perangkat dan konektivitas internet. Selain itu,
ketiadaan SOP menyebabkan penyampaian layanan
dilakukan melalui metode hibrida digital dan manual.
Beberapa aspek pendukung secara signifikan

berkontribusi pada keberhasilan inovasi ini, termasuk

dedikasi administrasi kecamatan, kesiapan pihak
berwenang untuk mengawasi sistem, dan bantuan yang
diberikan kepada masyarakat. Inovasi "Menyala" telah
memberikan dampak positif pada peningkatan kualitas
pelayanan publik; namun demikian, pengembangan lebih

lanjut diperlukan untuk penerapannya yang tepat.
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